BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Bedasarkan hasil penelitian, dapat dapat dijawab pertanyaan: ‘“bagaimana
interpretasi arsitek pendatang yakni Maximilian Jencquel terhadap arsitektur Bali terbentuk
pada Rumah Fajar dan apa yang mendasarinya” dengan penjabaran sebagai berikut.

Wujud interpretasi yang terbentuk pada Rumah Fajar terbagi pada beberapa aspek
yang membentuknya. Pada Rumah Fajar, berbagai bagian dari arsitektur Bali mendasari
bentuk fisiknya, seperti Bale Lantang Desa Tenganan peninggalan arsitektur Bali Aga,
hingga bagian-bagian dari arsitektur Bali Majapahit seperti angkul-angkul, aling-aling dan
candi. Interpretasi secara makna juga dilakukan dimana konsep orientasi terhadap Gunung
Agung diaplikasikan pada Rumah Fajar. Namun Max kembali menginterpretasikannya
secara longgar, pandangannya akan Gunung Agung merupakan sebagai pemancar energi
baik. Pemahaman tersebut mendasari keputusannya untuk peletakkan fungsi di dalam
huniannya yakni kamar tidurnya yang menghadap gunung tersebut. Arsitek pendatang
yakni Max ternyata lebih bermain dengan elemen tradisional Bali. la mendesain tidak
secara kaku melainkan lebih bebas namun hasilnya tetap berupaya untuk menghormati dan
merepresentasikan arsitektur Bali.

Interpretasi secara fisik maupun makna terwujud pada Rumah Fajar melalui
permainan yang dilakukan selama mendesain, yang mendasari permainan tersebut
merupakan pemahaman akan konteks. Pemahaman tersebut baik secara sadar maupun tidak
didasari oleh latar belakang, edukasi dan pengalaman ruang arsitek. Namun ditemukan
bahwa mayoritas keputusan didasari oleh selera dan nilai yang dipegang arsitek. Edifikasi
dan latar belakang juga memiliki peran namun tidak sebesar aspek lain. Aspek-aspek
tersebut tetap dibatasi konteks terutama tapak dan penemuan tidak terduga juga berperan
dalam pencapaian sintesa desain akhir Rumah Fajar. Ditemukan juga keberadaan
pemahaman yang lebih global dimana dalam menganalisa tapak, menentukan peletakan
massa, dan pencapaian baik arsitek pendatang ataupun lokal memiliki pandangan yang
mirip. Interpretasi secara longgar yang dilakukan Maximilian pada Rumah Fajar
memaparkan proses desain yang tidak kaku, sehingga proses pencapaian bentuk dapat

merepresentasikan inspirasi namun tetap merefleksikan diri perancang.
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5.2. Saran

Saran dari penelitian ini untuk pembaca merupakan menonjolkan peran interpretasi
sebagai alternatif proses perancangan yang terlalu kaku. Pernyataan Max juga menekankan
peran interpretasi dalam representasi lebih ‘playful’ akan arsitektur lokal. “Tidak ada
arsitek modern yang mampu membangun ‘Rumah Bali’, hanya tukang dan pembangun
lokal dapat melakukan itu. Apa yang dilakukan Studio Jencquel hanyalah menginterpretasi
ulang bangunan tradisional dan lokal dalam rangka mempresentasikannya. Kita bermain
dengan elemen-elemen tradisional namun tidak mengikutinya secara kaku. Interpretasi
sebaiknya dilakukan dalam rangka menghormati arsitektur atau karya yang mendasarinya.
Kita tidak merancang ‘Rumah Bali’ melainkan rumah berlokasi di Bali yang mencoba
menghormati budaya dan konteks setempat.”

Berdasarkan pengalaman melaksanakan penelitian di lapangan mengenai
interpretasi dalam arsitektur, pada bagian ini peneliti hendak memberikan saran yang
sekiranya dapat berguna bagi penelitian selanjutnya. Pengembangan penelitian selanjutnya
dapat diperdalam lagi dengan peningkatan jumlah studi kasus. Atau dengan penelitian
kuantitatif yaitu melakukan survei terhadap publik mengenai suatu kasus tertentu. Hal ini

berkaitan juga dengan konsep pers menempatkan publik sebagai partisipan.
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